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LAMPIRAN 

A. Penyetaraan herbisida 

1. Herbisida paraquat 

Herbisida paraquat 1,380 g = 20 ml (Gramoxone) 

Herbisida paraquat 2,070 g = 30 ml (Gramoxone)  

Herbisida paraquat 2,760 g = 40 ml (Gramoxone) 

2. Herbisida metil metsulfuron 

Herbisida metil metsulfuron 2,5 g = 10 g (Amcofur 20 wp) 

Herbisida metil metsulfuron 5 g = 20 g (Amcofur 20 wp) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

B. Hasil sidik ragam 

 

1. Hari pertama setelah aplikasi herbisida 

 

Perlakuan Ul.1 Ul.2 Ul.3 Total Rata-rata 

P1M1 8 8 8 24 8 

P1M2 8 8 8 24 8 

P1M3 8 8 8 24 8 

P2M1 8 8 8 24 8 

P2M2 8 8 8 24 8 

P2M3 8 8 8 24 8 

P3M1 8 7 8 23 7,7 

P3M2 8 7 7 22 7,3 

P3M3 4,5 7 7 18,5 6,2 

Total    207,5 7,7 

 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F 

Hitung 

F Tabel 
Keterangan 

0,05 0,01 

Perlakuan 8 9,07 1,13 3,71 2,51 3,71 ** 

P 2 5,35 2,68 8,76 3,55 6,01 ** 

M 2 1,24 0,62 2,03 3,55 6,01 TN 

P X M 4 2,48 0,62 2,03 2,93 4,58 TN 

Galat/Sisa 18 5,50 0,31         

Total 26 14,57           

 Keterangan: ** : Berpengaruh sangat nyata 

  * : Berpengaruh nyata 

TN  : Tidak berpengaruh nyata 

  

 Tabel Uji BNT 

Perlakuan Rata-rata Notasi BNT + Rata-rata 

P3 7,06 a 7,60 

P2 8 b 8,55 

P1 8 b 8,55 

 

 

 



 

 

 

 

2. Hari kedua setelah aplikasi herbisida 

 

Perlakuan Ul.1 Ul.2 Ul.3 Total Rata-rata 

P1M1 7 7 4 18 6 

P1M2 5 7 5 17 5,67 

P1M3 4,5 4 4 12,5 4,17 

P2M1 4 5 4 13 4,33 

P2M2 4,5 5 4 13,5 4,5 

P2M3 4 4 4 12 4 

P3M1 4,5 4 4 12,5 4,17 

P3M2 4 4 4 12 4 

P3M3 4 4,5 4 12,5 4,17 

Total       123 4,6 

 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F 

Hitung 

F Tabel 
Keterangan 

0,05 0,01 

Perlakuan 8 13,33 1,67 2,90 2,51 3,71 ** 

P 2 7,17 3,58 6,24 3,55 6,01 ** 

M 2 2,72 1,36 2,37 3,55 6,01 TN 

P X M 4 3,44 0,86 1,50 2,93 4,58 TN 

Galat/Sisa 18 10,33 0,57      

Total 26 23,67       

 Keterangan: ** : Berpengaruh sangat nyata 

 * : Berpengaruh nyata 

TN  : Tidak berpengaruh nyata 

  

 Tabel Uji BNT 

Perlakuan Rata-rata Notasi BNT + Rata-rata 

P3 4,11 a 4,86 

P2 4,28 ab 5,03 

P1 5,28 c 6,03 

 

 

 

 



 

 

 

 

3. Hari ketiga setelah aplikasi herbisida 

 

Perlakuan Ul.1 Ul.2 Ul.3 Total Rata-rata 

P1M1 5 5 4 14 4,67 

P1M2 5 5 5 15 5 

P1M3 4 4 4 12 4 

P2M1 4 5 4 13 4,33 

P2M2 4 5 4 13 4,33 

P2M3 4 4 4 12 4 

P3M1 4,5 4 4 12,5 4,17 

P3M2 4 4 4 12 4 

P3M3 4 4,5 4 12,5 4,17 

Total       116 4,30 

 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F 

Hitung 

F Tabel 
Keterangan 

0,05 0,01 

Perlakuan 8 2,80 0,35 2,70 2,51 3,71 ** 

P 2 0,96 0,48 3,71 3,55 6,01 ** 

M 2 0,80 0,40 3,07 3,55 6,01 TN 

P X M 4 1,04 0,26 2,00 2,93 4,58 TN 

Galat/Sisa 18 2,33 0,13         

Total 26 5,13           

 Keterangan: ** : Berpengaruh sangat nyata 

 * : Berpengaruh nyata 

TN  : Tidak berpengaruh nyata 

  

 Tabel Uji BNT 

Perlakuan Rata-rata Notasi BNT + Rata-rata 

P3 4,11 a 4,47 

P2 4,22 ab 4,58 

P1 4,56 b 4,91 

 

 

 

 



 

 

 

 

4. Hari keempat setelah aplikasi herbisida 

 

Perlakuan Ul.1 Ul.2 Ul.3 Total Rata-rata 

P1M1 5 5 3 13 4,33 

P1M2 4,5 5 4 13,5 4,5 

P1M3 4 4 4 12 4 

P2M1 4 5 4 13 4,33 

P2M2 4 4,5 4 12,5 4,17 

P2M3 4 4 4 12 4 

P3M1 4,5 4 4 12,5 4,17 

P3M2 4 4 4 12 4 

P3M3 4 4,5 4 12,5 4,17 

Total       113 4,19 

 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F 

Hitung 

F Tabel 
Keterangan 

0,05 0,01 

Perlakuan 8 0,74 0,09 0,38 2,51 3,71 TN 

P 2 0,13 0,06 0,27 3,55 6,01 TN 

M 2 0,24 0,12 0,50 3,55 6,01 TN 

P X M 4 0,37 0,09 0,38 2,93 4,58 TN 

Galat/Sisa 18 4,33 0,24         

Total 26 5,07           

 Keterangan: ** : Berpengaruh sangat nyata 

 * : Berpengaruh nyata 

TN  : Tidak berpengaruh nyata 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

5. Hari kelima setelah aplikasi herbisida 

 

Perlakuan Ul.1 Ul.2 Ul.3 Total Rata-rata 

P1M1 5 5 2,5 12,5 4,17 

P1M2 4 5 3 12 4 

P1M3 4 4 4 12 4 

P2M1 4 5 4 13 4,33 

P2M2 4 4 4 12 4 

P2M3 4 4 4 12 4 

P3M1 4,5 4 4 12,5 4,17 

P3M2 4 4 4 12 4 

P3M3 4 4 4 12 4 

Total       110 4,07 

 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F 

Hitung 

F Tabel 
Keterangan 

0,05 0,01 

Perlakuan 8 0,35 0,04 0,11 2,51 3,71 TN 

P 2 0,02 0,01 0,02 3,55 6,01 TN 

M 2 0,30 0,15 0,38 3,55 6,01 TN 

P X M 4 0,04 0,01 0,02 2,93 4,58 TN 

Galat/Sisa 18 7,00 0,39         

Total 26 7,35           

 Keterangan: ** : Berpengaruh sangat nyata 

 * : Berpengaruh nyata 

TN  : Tidak berpengaruh nyata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

6. Hari keenam setelah aplikasi herbisida 

 

Perlakuan Ul.1 Ul.2 Ul.3 Total Rata-rata 

P1M1 2,5 3 1 6,5 2,17 

P1M2 1 3 2 6 2 

P1M3 1 1 1 3 1 

P2M1 1 2,5 1 4,5 1,5 

P2M2 2 1 1 4 1,33 

P2M3 1 1 1 3 1 

P3M1 1 1 1 3 1 

P3M2 1 1 1 3 1 

P3M3 1 1 1 3 1 

Total       36 1,33 

 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F 

Hitung 

F Tabel 
Keterangan 

0,05 0,01 

Perlakuan 8 5,17 0,65 1,84 2,51 3,71 TN 

P 2 2,39 1,19 3,39 3,55 6,01 TN 

M 2 1,56 0,78 2,21 3,55 6,01 TN 

P X M 4 1,22 0,31 0,87 2,93 4,58 TN 

Galat/Sisa 18 6,33 0,35         

Total 26 11,50           

 Keterangan: ** : Berpengaruh sangat nyata 

 * : Berpengaruh nyata 

TN  : Tidak berpengaruh nyata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

7. Hari ketujuh setelah aplikasi herbisida 

 

Perlakuan Ul.1 Ul.2 Ul.3 Total Rata-rata 

P1M1 2,5 1 1 4,5 1,5 

P1M2 1 3 1,5 5,5 1,83 

P1M3 1 1 1 3 1 

P2M1 1 1,5 1 3,5 1,17 

P2M2 1,5 1 1 3,5 1,17 

P2M3 1 1 1 3 1 

P3M1 1 1 1 3 1 

P3M2 1 1 1 3 1 

P3M3 1 1 1 3 1 

Total       32 1,19 

 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F 

Hitung 

F Tabel 
Keterangan 

0,05 0,01 

Perlakuan 8 2,07 0,26 1,17 2,51 3,71 TN 

P 2 0,96 0,48 2,17 3,55 6,01 TN 

M 2 0,52 0,26 1,17 3,55 6,01 TN 

P X M 4 0,59 0,15 0,67 2,93 4,58 TN 

Galat/Sisa 18 4,00 0,22         

Total 26 6,07           

 Keterangan: ** : Berpengaruh sangat nyata 

 * : Berpengaruh nyata 

TN  : Tidak berpengaruh nyata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

8. Minggu kedua setelah aplikasi herbisida 

 

Perlakuan Ul.1 Ul.2 Ul.3 Total Rata-rata 

P1M1 3 1 1 5 1,67 

P1M2 1 1,5 1 3,5 1,17 

P1M3 1 1 1 3 1 

P2M1 1 1 1 3 1 

P2M2 1,5 1 1 3,5 1,17 

P2M3 1 1 1 3 1 

P3M1 1 1 1 3 1 

P3M2 1 1 1 3 1 

P3M3 1 1 1 3 1 

Total       30 1,11 

 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F 

Hitung 

F Tabel 
Keterangan 

0,05 0,01 

Perlakuan 8 1,17 0,15 0,87 2,51 3,71 TN 

P 2 0,39 0,19 1,17 3,55 6,01 TN 

M 2 0,22 0,11 0,67 3,55 6,01 TN 

P X M 4 0,56 0,14 0,83 2,93 4,58 TN 

Galat/Sisa 18 3,00 0,17         

Total 26 4,17           

 Keterangan: ** : Berpengaruh sangat nyata 

 * : Berpengaruh nyata 

TN  : Tidak berpengaruh nyata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

9. Minggu ketiga setelah aplikasi herbisida 

 

Perlakuan Ul.1 Ul.2 Ul.3 Total Rata-rata 

P1M1 3 1 1 5 1,67 

P1M2 1 1 1 3 1 

P1M3 1 1 1 3 1 

P2M1 1 1 1 3 1 

P2M2 1,5 1 1 3,5 1,17 

P2M3 1 1 1 3 1 

P3M1 1 1 1 3 1 

P3M2 1 1 1 3 1 

P3M3 1 1 1 3 1 

Total       29,5 1,09 

 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F 

Hitung 

F Tabel 
Keterangan 

0,05 0,01 

Perlakuan 8 1,19 0,15 0,94 2,51 3,71 TN 

P 2 0,24 0,12 0,76 3,55 6,01 TN 

M 2 0,24 0,12 0,76 3,55 6,01 TN 

P X M 4 0,70 0,18 1,12 2,93 4,58 TN 

Galat/Sisa 18 2,83 0,16         

Total 26 4,02           

 Keterangan: ** : Berpengaruh sangat nyata 

 * : Berpengaruh nyata 

TN  : Tidak berpengaruh nyata 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

10. Minggu keempat setelah aplikasi herbisida 

 

Perlakuan Ul.1 Ul.2 Ul.3 Total Rata-rata 

P1M1 4 1 1 6 2 

P1M2 1 1,5 1 3,5 1,17 

P1M3 1 1 1 3 1 

P2M1 1 1 1 3 1 

P2M2 1 1 1 3 1 

P2M3 1 1 1 3 1 

P3M1 1 1 1 3 1 

P3M2 1 1 1 3 1 

P3M3 1 1 1 3 1 

Total       30,5 1,13 

 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F 

Hitung 

F Tabel 
Keterangan 

0,05 0,01 

Perlakuan 8 2,63 0,33 0,96 2,51 3,71 TN 

P 2 0,91 0,45 1,32 3,55 6,01 TN 

M 2 0,57 0,29 0,84 3,55 6,01 TN 

P X M 4 1,15 0,29 0,84 2,93 4,58 TN 

Galat/Sisa 18 6,17 0,34         

Total 26 8,80           

 Keterangan: ** : Berpengaruh sangat nyata 

 * : Berpengaruh nyata 

TN  : Tidak berpengaruh nyata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

11. Minggu kelima setelah aplikasi herbisida 

 

Perlakuan Ul.1 Ul.2 Ul.3 Total Rata-rata 

P1M1 4,5 1 1 6,5 2,17 

P1M2 1 1 1 3 1 

P1M3 1 1 1 3 1 

P2M1 1 1 1 3 1 

P2M2 1 1 1 3 1 

P2M3 1 1 1 3 1 

P3M1 1 1 1 3 1 

P3M2 1 1 1 3 1 

P3M3 1 1 1 3 1 

Total       30,5 1,13 

 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

F 

Hitung 

F Tabel 
Keterangan 

0,05 0,01 

Perlakuan 8 3,63 0,45 1,00 2,51 3,71 TN 

P 2 0,91 0,45 1,00 3,55 6,01 TN 

M 2 0,91 0,45 1,00 3,55 6,01 TN 

P X M 4 1,81 0,45 1,00 2,93 4,58 TN 

Galat/Sisa 18 8,17 0,45         

Total 26 11,80           

 Keterangan: ** : Berpengaruh sangat nyata 

 * : Berpengaruh nyata 

TN  : Tidak berpengaruh nyata 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

C. Dokumentasi Penelitian 

 

  

     

 

 

 

     Pelarutan herbisida paraquat dan metil metsulfuron 

  

 

 

 

     

 

   Pencampuran herbisida paraquat dan metil metsulfuron 

     

     

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Pengaplikasian herbisida paraquat dan metil metsulfuron untuk mengendalian 

gulma Dicranopteris Linearis di kebun kelapa sawit. 

 

 

 

 

 

Pengamatan tingkat keracunan gulma Dicranopteris Linearis di kebun kelapa 

sawit setelah aplikasi herbisida. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah selesai pelaksanaan penelitian. 

 


